BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasrakan hasil penelitian, peneliti memberikan kesimpulan antara lain:

1. Manajemen pengelolaan dan pelayanan Balai Taman Naional Komodo

dilakukan berdasarkan fungsi manajemen. Dimana fungsi manajemen

terdiri atasa:

a.

C.

Planning

Adapun planning BTNK dalam melakukan pelayanan terhadap
wisatawan yaitu meperbaiki sistem pleayanan yang kurang efektif
serta meningkatkan pengawasan terhadap wisatawan

Organizing

Setiap organisasi yang ada pada taman nasional komodo saling
berkoordinasi dalam mengembangkan wisata yaitu dengan cara
memperbaiki pelayanan dan prosedur yang harus dilakukan oleh
pengunjung dalam memasuki area taman nasional, dengan adanya
pelayanan yang baik maka akan meningkatnya wisawatan yang masu
Actuanting

Antara organisasi yang berada di taman naional Komodo tersebut
saling berkoordinasi antara satu sama lain untuk mengembangkan
wisata, dimana mereka saling menngarahkan apa saja yang harus
dilakukan dalam meningkatkan pariwisata taman nasional komodo

sehingga tetap diminati oleh wisatawan lokal maupun mancanegara.
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Contohnya yaitu dengan tetap menjaga mengarahakan wisatawan
untuk menjaga kelestarian alam, tidak menebang hutan secara liar,
tidak membunuh dan menagkap satwa-satwa yang ada didalamnya.
d. Controling.

BTNK dalam mengontrol pekembangan wisata yaitu dengan
mempersiapkan pelatih khusus yang akan melayani serta mengontrol
wisatawan yang masuk dalam area taman nasional komodo, hal ini
juga pemerintah memberikan pelayann dengan cara pemesanan tiket
boking online agar tidak terjadinya kerumunan masal yang
dikarenakan wabah covid-19 yang semakin meningkat cara ini juga
merupakan untuk mengukur seberapa banyak wisatawan yang
berkunjung ditaman nasional komodo.

2. Strategi BTNK dalam meningkatkan kunjungan wisatawan di taman
nasional komodo berdasarkan fungsi strategi, dimana fungsi strategi
terdiri datri:

a. Meningkatkan kawasan dan pengawasan
dalam meningkatakan kawasan dalam pengeawasan taman nasional
komodo sangat diperlukan dengan adanya berbagai macam peraturan
yang telah dibuat oleh pemerintaha setempat dengan cara tetap
mensosialisasikan peraturan-peraturan tersebut.

b. Pembaruan sumberdaya
Sangat diperlukan pemabruan sumberdaya manusia yang dimana

untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada wisatawan, jikan suatu

66



pelayanan bagus maka wisatawan akan merasa aman dan nyaman
dalam berkunjung, sehingga meningkatnya pariwisata.
c. Implementasi
pemerintah setempat telah melakukan atau menerapkan mengenai
peraturan-peraturan yang dibuat walaupun tidak semuanya akan
tetapi pemerintah turun langsung kelapangan guna untuk melakukan
sosialisasi serta memberikan arahan dan pemahaman pada setiap
masyarakat maupun wisatawan yang berkunjung
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka penelitian
ini memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak atau intansi terkait
1. Saran Teoritis
a. Disarankan bagi peneliti selnjutnya untuk mencari faktor-faktyor
penghambat apa saja yang mempengaruhi pelayanan terhadap
wisatawan.
b. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya mengambil subjek penelityian
dari fase-fase perekmabnagan yang lain hal ini pentint agar dapat
diketahui adaanya suatu perbedaan disetiap perkembangan suatu

pelayanan di balai taman nasional komodo.
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2. Saran Praktis

a. Disarankan kepada BTNK untuk meningkatkan lagi kualitas kinerja
pegawai dalam melakukan pelayanan terhadap wisatawan yang
berkunjung.

b. Disarankan kepada BTNK untuk melakukan intruksi kepada petugas
atau bidang terkait dalam memberikan mengenai wawasan mengenai
ketentuan, kebijakan tetang kelestarian alam demi meningkatkan
pariwisata pulau komodo dan meningkatkan suatu pelayanan yang
efektif dan efisien.

3. Saran Akademik

a. Disarankan kepada peneliti  selanjutnya untuk  meneliti
pengembangan wisata taman nasional komodo dalam meningkat
sumberdaya manusia

b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang
sejauhmana strategi pemerintah dalam meningkatkan pelayanan

terhadap wisata taman nasional komodo
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